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ABSTRAK

Tulisan ini menganalisis urgensi pengintegrasian literasi ekonomi dan pengembangan human capital
dalam memperkuat kesadaran keselamatan kerja sebagai fondasi produktivitas berkelanjutan. Kajian
ini menggunakan pendekatan konseptual melalui telaah literatur untuk menjelaskan hubungan antara
pengetahuan ekonomi, kompetensi tenaga kerja, perilaku keselamatan, dan kinerja organisasi.
Literasi ekonomi dipahami sebagai kemampuan pekerja menilai konsekuensi biaya dan manfaat dari
keputusan keselamatan, termasuk membedakan penghematan jangka pendek dari efisiensi
berkelanjutan. Pemahaman tersebut mendorong pekerja melihat alat pelindung diri, pelaporan
bahaya, pelatihan, dan penghentian pekerjaan berisiko sebagai investasi, bukan beban biaya.
Sebaliknya, perilaku tidak aman dapat menimbulkan kecelakaan, kehilangan waktu kerja, biaya
pengobatan, kerusakan aset, penurunan mutu, gangguan produksi, serta berkurangnya pendapatan
pekerja dan organisasi. Pengembangan human capital diperlukan untuk mengubah pengetahuan
menjadi tindakan melalui kompetensi teknis, komunikasi, pemecahan masalah, kerja sama tim,
motivasi, dan kemampuan menggunakan data keselamatan. Hasil kajian menunjukkan bahwa
integrasi literasi ekonomi dengan pelatihan berbasis risiko, iklim keselamatan, kepemimpinan
responsif, dan dukungan organisasi dapat memperkuat pengambilan keputusan aman serta
meningkatkan produktivitas tanpa mengorbankan kesehatan pekerja. Implikasi kebijakan mencakup
penyusunan kurikulum terpadu, penganggaran pencegahan berbasis risiko, pengukuran indikator
keselamatan dan produktivitas, serta evaluasi perilaku secara berkelanjutan. Kajian ini menegaskan
bahwa keselamatan kerja bukan sekadar kewajiban regulatif, melainkan investasi dalam human
capital yang mendukung keberlanjutan organisasi.
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PENDAHULUAN

Kesadaran keselamatan kerja merupakan fondasi krusial bagi keberlangsungan organisasi, di
mana perlindungan kesehatan karyawan secara langsung berkorelasi dengan kualitas kerja dan
efisiensi operasional. Dalam lingkungan kerja yang semakin kompleks, keselamatan tidak lagi dapat
dipahami hanya sebagai kepatuhan terhadap peraturan atau penggunaan alat pelindung diri,
melainkan sebagai kesadaran kolektif yang tercermin dalam cara pekerja mengenali bahaya, menilai
risiko, mengambil keputusan, dan bertanggung jawab terhadap keselamatan dirinya maupun orang
lain. Kesadaran tersebut menjadi penting karena aktivitas organisasi selalu melibatkan interaksi
antara manusia, teknologi, prosedur, lingkungan fisik, serta tekanan pencapaian target. Apabila salah
satu unsur tersebut diabaikan, potensi kecelakaan, penyakit akibat kerja, kerusakan peralatan,
gangguan produksi, dan penurunan moral kerja dapat meningkat. Dengan demikian, keselamatan
kerja perlu ditempatkan sebagai bagian integral dari strategi organisasi, bukan sebagai kegiatan
administratif yang dilakukan setelah kecelakaan terjadi. Penelitian mengenai perilaku keselamatan
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menunjukkan bahwa pengetahuan dan motivasi keselamatan memiliki hubungan kuat dengan
perilaku kerja aman, sedangkan iklim keselamatan kelompok berhubungan erat dengan kecelakaan
dan cedera di tempat kerja (Christian et al., 2009).

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa kesadaran individu tidak berdiri sendiri, tetapi
dipengaruhi oleh norma kelompok, dukungan pimpinan, komunikasi, serta konsistensi organisasi
dalam menjadikan keselamatan sebagai nilai utama. Dalam praktiknya, organisasi sering
menghadapi dilema antara tuntutan produktivitas jangka pendek dan kebutuhan menjaga
keselamatan tenaga kerja. Tekanan untuk menyelesaikan pekerjaan lebih cepat, mengurangi biaya,
atau memenuhi target produksi dapat mendorong pekerja mengabaikan prosedur, menggunakan
peralatan secara tidak tepat, atau menerima kondisi kerja yang berisiko. Padahal, pengorbanan
keselamatan demi peningkatan output sesaat dapat menimbulkan biaya yang lebih besar dalam
jangka panjang, baik berupa biaya pengobatan, kompensasi, perbaikan fasilitas, kehilangan jam
kerja, penurunan produktivitas, maupun rusaknya reputasi organisasi. Oleh sebab itu, pemahaman
mengenai keselamatan kerja perlu dikaitkan dengan literasi ekonomi, yaitu kemampuan seseorang
untuk memahami konsekuensi ekonomi dari setiap keputusan, mengelola sumber daya secara
rasional, serta menilai hubungan antara biaya, manfaat, risiko, dan keberlanjutan.

Literasi ekonomi dalam konteks keselamatan memungkinkan pekerja dan manajemen melihat
bahwa investasi pada pelatihan, alat pelindung, pemeliharaan mesin, desain kerja, dan sistem
pelaporan bukan sekadar pengeluaran, melainkan investasi untuk mempertahankan kapasitas
produksi dan kualitas sumber daya manusia. Perspektif ini penting karena keputusan keselamatan
sering kali dipengaruhi oleh cara organisasi memaknai biaya. Ketika perlindungan tenaga kerja
hanya dianggap sebagai beban, program keselamatan cenderung dilaksanakan secara minimal dan
berorientasi pada pemenuhan formalitas. Sebaliknya, apabila keselamatan dipandang sebagai
investasi ekonomi, organisasi akan lebih terdorong mengembangkan sistem pencegahan yang
konsisten dan mengukur manfaatnya melalui penurunan kecelakaan, berkurangnya absensi,
meningkatnya keandalan proses, serta membaiknya produktivitas. Kajian tentang safety capital
menjelaskan bahwa pengetahuan dan praktik keselamatan kerja dapat dipandang sebagai bagian dari
modal intelektual organisasi, sehingga sistem keselamatan berpotensi menjadi sumber nilai dan
keunggulan organisasi (Nufiez & Villanueva, 2011).

Gagasan tersebut memperluas pemahaman bahwa keselamatan bukan hanya perlindungan
terhadap risiko, tetapi juga mekanisme untuk membangun pengetahuan organisasi yang dapat
digunakan dalam perbaikan proses secara berkelanjutan. Hubungan antara keselamatan dan human
capital menjadi semakin penting karena tenaga kerja merupakan pemilik pengetahuan, keterampilan,
pengalaman, kreativitas, serta kondisi kesehatan yang mendukung proses produksi. Human capital
tidak hanya merujuk pada jumlah pekerja, tetapi juga pada kualitas kemampuan yang melekat pada
individu dan dapat dikembangkan melalui pendidikan, pelatihan, pengalaman, serta lingkungan
kerja yang mendukung. Dalam perspektif ini, kecelakaan dan penyakit akibat kerja bukan hanya
persoalan kemanusiaan, melainkan juga bentuk kerusakan terhadap modal organisasi. Ketika
pekerja mengalami cedera, kehilangan kemampuan, atau meninggalkan organisasi karena
lingkungan kerja yang tidak aman, organisasi kehilangan pengalaman, kompetensi, dan pengetahuan
yang telah terbentuk melalui proses panjan(“Jurnal Ekologi, Masyarakat dan Sains,” 2022).

Penelitian mengenai human capital dan investasi keselamatan menunjukkan bahwa
perusahaan yang lebih menekankan pelatihan serta memiliki tenaga kerja dengan keterampilan
beragam dan kemampuan inovatif cenderung melakukan investasi keselamatan yang lebih besar
(Nufiez & Prieto, 2018). Artinya, semakin tinggi kualitas human capital, semakin besar pula
kesadaran organisasi untuk melindungi dan mempertahankan tenaga kerja sebagai aset strategis. Di
tingkat individu, kompetensi keselamatan terdiri atas pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku
yang memungkinkan pekerja melaksanakan tugas secara efektif sekaligus aman. Kompetensi
tersebut memengaruhi kemampuan pekerja dalam mengenali sumber bahaya, mengikuti prosedur,
menggunakan alat pelindung, berkomunikasi mengenai risiko, serta menghentikan pekerjaan ketika


https://jenni.ai/citation?d=z%3A7VdNbxs3EJWbJu25p%2BRQgCjQpgVkeVdKbCuX1nZaNG4Du7ZT3wpQy9ldWlxyQ3Jl6ZZ%2B%2FJOe%2BhN87D%2FpP%2BgltxzaR%2B5aVmKn9wIBbENLznDmvXmPK%2F980buVGysLqT%2Bg543xtLj15xFlpD3LjM6o9g1XjGvBKvKlEUaZQmZhScw49h2Tmk2o5DNpLJYdz8kvmCVH3GYl4zmOFziAmbo21jdaYtsbpHkqLPfEau58rGDbusvcXGohdeEGbLeRKnxkRjNfkrHkYxOVEaQcMzk7N3ZKltVkUa8KncUjwzLLlKxQqI9U6ZjzjViw5w3XXnru5YzU4qobF86%2FRKGkJyw2lthkEQjg61xztYjFkUVzXkkd%2BkJdZ%2FR6rOkkOPMSjxPuKGD3ACYALXbanb3a6SV%2Frs1vA0zjM1Ohoc%2FlgAZ9xrNMtoeEIKnPGivJfTFgO2EFLcka%2FYv%2BZf5Um3NFomiJ6BYrA8CxOXZOgFUZcO%2B8NboAHksqHBHG819d9sGocYG23ChlzpEBemq3yMqlPLr8jvrYQmFNU7%2BxMWCn0pcoXHCoBHVvRtlnJcrMyPZvPIWVHMlhbhEJBT05ZzIZkQ7YEw25ChkeIAJsx0Hw1ycKHaKTqChWWzNDG6CtiaoFUBsLXBMfVrhnRROjo74M2oQ60PsMlWTR9XCCbFnVCqlhIXaA0xwtZR6LtLYKkmrxBK1G96HNgqrgj07tteIYSkcExyyFdFnjoLiBCPsXvY9KPgEjPPPvTP3O1O9M%2Ff82NXbgTHx6DHKKYTLcXE%2FSCn72XGqyT3RuLnq3C97A0da9AIk1nP8NfuHVB4N0SNK5hm4DqFc0%2F3jfNBYshco7NSAA6uHltBf5zKimors%2F1csC3xuANPaitwZNFnTEMZOL3nsyl9b5Q6zce%2F%2BgVLB9%2B7lQIdPKSYMk9xsiheZVyMhzGEwt5F5pJbjkmgr4VZ89lVnJQf7xQFijqHc9pdi1XChatAnFvsRE9t4efYqJgc42utwfsD3LZfG2cNptcNu80ct%2Bd3pecnco8pfQsbvo3cmEkXWaDNJktLXBkyTdTLeGGNVEv8Bfp3%2BRSTJM18dJmsh0PBqvp9sPH2QVL87S8fbW5ng83kxKUxP4p%2Fn09GpR1JUUZTreSoYjPEl3wF%2BexbnFsZ8Nk2SMseMHVOuiAdUT0lXdTJR05aUK1iK0%2BSc7FVlIU18NNmp858pGhWsmflEHGqbcwgKKTvC4hi0y%2BXcQ8eoynIUbErEqwyUqdhd7ptH%2B3h3mLeW4eXChiFOo2MX1u793UjsIa6vKfsR2Vmzqgr%2Bib1jgOj60V%2B%2FrNy%2FLo5bdIPemlpn7FYPIhamgTrQ0kYI%2FiLjNt8QVXH%2BcydCRo1ySEm3IZLQZY2wXc2hNDlMF72I3P0mT7WTcsnf%2FIMsaXB%2FYA2ddfGjouHXnUfdGI5fh9nj15d%2F%2FDL7q9XolGF0pKEabadvW%2FLMjLuTVqxYnPVN4OztwJdgJZaWO1ruGatiiOg4zgztuQpVux5jnjymTAcwyqgWVjh5utT3cPZJuuopip5vAEsUfr%2F66AUW6nXQo7h%2BH9yt8m%2BECB30TPpF4pbYX2jPUtOG68NdhjNoWD0uUCwTcCGTYgp1%2BrfEfCUG9uujmMtpK4tb5icXXD9zsod6RwTuiRbIE8PSM3QBgOEzbBuaftvF9FqjAX1JyFcIP%2BGqEzyK44sOssWrOSu9r92hjA6YfGFtsvGn8abi5f4Riwfzavw%3D%3D
https://jenni.ai/citation?d=z%3A7VVNbxxFFFwT8XHmQkCK1KdApHh3Zx2v7VyQkhCc4GATm%2BTC5e30m5n29nRPunt2PT6F%2FCOO5oSUK1f%2BRrjkxoXqmXGyEgaERG5eyfZsf9RU1av3%2FOPZ4EpmncqV%2BZCf1TZwc%2BXhQe0q61kcFSxSa1KugrCZOKSMQyPuUqUCabEkLyQvWNuKpZg1ggzp5lSZXIR40TEFZQ2WJVBKIKr2O5Di%2FgMTWGtOQw2sc0wuZywl4JQR%2B2laVy0ENnaZdCharJ7GF%2Fu7hzeEb3zg0g9brhVV7ASp0otgBUnp2OOxUF441i2UL1Q1FPfYq9yMSg6FlVbbvBlRVTlLaSHuNEI6WkYZFIlax0GloKCVmQt41bJfxRMzDktmMN49FJQGtYBQ9i1Ztaoy7VTeFHmtJAMPh84BS7iXc8mmtdq6nIw6PVc%2FN3apWeYs4F98Sy9bkMNSHSKUHIr7ykjw9itm%2BMIuowUE2FU%2Fi7d%2B%2Bs5PnKw16tiW3IOfQxmotH05va1dCr4gd5Gm86pmypVDsd8GirQKzWhBuu6itGpm5qjkpXVzgeKQqBA8ExQ2WmtaV3w984G6VVWiOos39pBcEGIpxf7h7qpzvS03gTjnRrDulhGGhfJgq04Z7NP4qgW0YF0ZPIQYt96G6Ejks2SX1Xix8cHVLUrkhEAxOaQEFy604VkdGWfQGI0eyijxbPBxQdDikI3L7rrsrsvu%2Bp%2B6S1MK0zzLexQ4n4wnm%2BtJUsLgQCiZe2AyezZ4P6caQXT%2BuYZOBOg%2BfqyTk%2BF4ysr7mtfgWtB8cu0hqhDLBw%2BewrwK%2BCz2QMmg7tnCalD9pHqDv2fBw7qzwZqq4NFjMjmfDd4DP%2BfDAVaubhea%2Bsevdbzn1KzGFf8C56RBkfA3y6hUusm%2Fffnzy5%2F4lHO4Z7IHMN5q6azmwV8PHz9RWpOpeUHdefUITYpQeequZAX5A5m9TpX08CCVVp18moyHSTLeHiUb0%2BnmdJLgM97ZmmzeksrPzHP89uaFirvr2J6qZGtze31re3MnLSk%2Fnoy3k2Tj1s7GVoGZBJ%2F4ZP707SJu79Pr49bRtiC4kCTr48n6ZAIbTF7DhhmbsqpnWvnivD5rrbSTz74q2RFa5KDbjhNiT5UqoDGR1dBUUf6cHBKu%2BQhf1xABttk3aMvVZUZQdIOzOo2X7zR3bW3C1evBcQaDYrBjcX23fKOv%2FQ%2F93OuTdvs%2FTo1%2F7v4s2EqlsegfZNKWCA%2FozZSkW61224%2Ffw1RFep4zxVp2R2Yb0%2FaM688cOJsh8nE2Yjc7QjnHO52Dn%2F%2FLSH%2Fcdxf7FIPijy9%2Ff%2FXrAJ8C7q68UG5Mk47WyfXHJFWc3%2B1MiUjfa%2FwTw6zC4xGnBQKK4f4uVG1Md8YdCfFdnCz96OiVYDx0F1NM6HM5r5789suFcsZbHdK1RyxbJXs0sy52brOiQsaEfZTWTp%2FcKEKo%2FO3RCE0zRNVHf9s38zhjn7CLzNf%2BBA%3D%3D
https://jenni.ai/citation?d=z%3ArVdNbBNHFHYaoBWXqhKHqj90KlAFyE7sjR07SIg0hEICAbcJAVUcOt6Z3R17d8bszIaYXkIrzlzbniqoeuytEq7aQ0HqqT1z6aFwRWqpCr3k0m%2FWP8RRA0Rmpd1kZ9%2F73vu%2B980me7Wdedl3g0Q25tjq%2Frw76VQc18sxp%2Bjkiq5TyE2xAs2VnUq%2BNumV6IRX9EPlUqPidmak3qQ%2BP5NENR7Toqdi4Qs5EjWZd1L4QYjTaESJNEEoqb94vZ15idVqarWd2eEF3EasH330%2BPb1iwf%2BZSH3zPr0%2FOd3dx9pfuMa1VyfXqzhyeM7%2FLJgJlifnml%2FieOrDWVHtwv484Nre2991AOc%2BtUevw0BuPTuAODMD%2FdOfLfn0%2B0Bnj6z5wrSuoCfDVCe%2FjN9Ngzg%2FQHA8vdp5BCUzx2bsMeLo3zuxiDlv3B3%2B%2FoQgMujAx06%2B9Luh6C87L5gyst3BgAPWV8%2F29h%2F77314YNr73QB9%2B1MbzuAr9lf997qAc6%2FsbnDHc%2FucADwzZsp%2F60pPwfgoUraVAeQWLybd%2Ftbz858YMrPAZjtJHUA06k%2BAZy%2BkBYbgvJ7v1vwi1u%2FbbYLePBFA2btEK7cG2ooA4DjmzocGrAgU5f3AX%2FChHYfGQLQeWgBLvUBOz4fArCYdvQEcGjKpX%2Be8XLYLmB5U4dD26ayScMf06FvBOSXEmV4a%2FSXGW7%2FmDcpCWhIWlT6hOHOECYSTQPaoJJQRkMaEM1r1KeCIF40EnOY3F%2B7Qaq8weM67WTWujea6wSBjEsf6Ytnq1hp8tgIEmHJT2QHNkSZJg%2BFZIktK2JBDrxfnT2YJRHVQMqiFWlTqUlITSnTrRihD4EnTKwILciGBpjwAKWFhU%2BkSRooGNGGFhEN7ZrhsQt2QrYoMUk9sSA4UwRNIyyKqEuFikZabgHlLGGE1WkkZBqueUBNP1nzELn2vtPKfBJLiHm8oULliyxZoLpFY3A2ZNbqgfqalMiBwsHDZGoiNzU1RgJjmvrw%2BDhTYkzF%2FnghP1YqFYuVca9enlzxnMpYrxmPahEKg6vVDv9mBVRm%2F0%2FLnnqQ3UP7qVBNjBIiSMyx2%2BsiR5S%2FlV5ahQkSu9rCAImxy0wQ0NX4KXE9fZLMnpoj8yAYG0rqCcAhmdUlwuj60H13WKG73qj13DebQiE6IWE6YEpC6GQH1WsM0sM7Ia4oL12gyE5nESg3RDrdOkVvljd4CGlpwCExiTk8ofAAFhtITY3YzRvDdDDIdCMgN7uZmN0FUepgetnKuVRdXCIzVBoakxPYG4DTCcNGiTCXRmKRn0K4x7K3M2aq84vZrgywOAYVkVNARW074Dm4B%2Bl4koR2wnOSKQlWNEuqS2OEa1fFfP3otw93rWUyGXZZxY125tWQui7XmrNZarjv5J3JXL4SuQo9C8njOempdmbUp4kJVKzXQoGBueYDnCpm%2BbFinhthQr66b9DSGx1txU4dHVrYWMAiFsoLqK4y75ErGD4Jdrowdtg3NY803FSTa7hqeVU4ZSefmyoXyoFqYswo2DhfdJx8OV%2Bq5J0gaYaKsjlmiq3WXL00%2F3Hr%2FMqF%2BkxQoqvuAiDO0sd1ACUdmnXQdHL5iVxhMrBmSfDSqwnm66RmWk2ON6kdp3BDvoTbEXymcOWdwsbZuMwNDcMWYkNXGM5mWscUbLjDxNzjMZcuZ%2BehsE5XM12R9j9l3%2FdV8vB%2BFq7GV9guj6kISyiC9ugEkzTil6pBSwsXKIuusHU09wQPWSeo5nSikuNyRcRKwovosxeKAG%2BpMFGslNKg1bcXYHfJYXhGjimqbehxV%2BmWNhhAzzF%2FLH3yNRwTQJ4NlZgzke%2FU8pECOi1mxXvFTeJw9a0t31bAbVjrLfNYQ9iR%2FwA%3D
https://jenni.ai/citation?d=z%3A7VVNbxxFEF0n4uPAjUuEBDQXkkje9e56Y69zQSEoJAJiK3YwR2q6a2Y629M9dPfsejkZ%2BAf8Cc4cnWv%2BCteIU8SBC69ndmNbicSFC1IseTXTU%2FOq6r1XNT%2Bd9a7mzutC23f4h8ZFXl797U4WoicZxVGpg6ipZi%2FIklkGDqJ0C5FrX4XromwqskJSrSMZoW1uGrYSMbFk7XEw5xArtjHgWjgpm5qidkASJZOJJVCVCJRzXIob%2B%2FcPbw7EMQvyRcPAoJiA8KoEhJ7jyInao0RUtnB%2Bxj6IbLlKo22RkgBEoGYSeWNlyiVc3qKE6OQs3VwqeoAWWXBVa68lyuq6BMCCgE2BlQCEoghA76oWyeW5lhrBx6ghpb3rrNIpVxCHNVkdSnHY%2BDkv07upICSkghMRA7HfeHRc1YbbHB6lI3VEInQ32pzsjjt2z%2FPh7SaHGo1PyRJjEqmib7r%2BtFVNwuDQgQOxMWA8JKFaEju89rI2JIHofNt0SalVYEBtbdfoJYFqEhVQdJhpY1BbOtfWujn0w9PEPlwDqI78DrGjfyDuuwXP2W8mpAQKwUrrjCtWFCuhOOjCihYdjgIP1gld1clzqZxW9bV5Vrib0B6tVZSZpchYUhOSSRi%2FKxxCDQutGM9pTtogsi0qweHGgZyKYBuocE9DaLPcbJ%2B9FD00RYGkK66Cq%2FAs0wbawtOhkfArxsE74FZ4bNruKkrlCMpz%2BBJUtY4EOdXa6hSWVcWtQm3zSOkZAbwSJgGEJnN11FUqas0pKl%2B5vSWx7RS2fVnRQCUZznrvl7Sa1zej%2B2Z034zu%2F2F0oSWGDR79giIX4%2BH4Vn80qmCOCDXZP0AVZ723Cmpi6Xw4NR3B9%2FDvvNoeDKesQ2j4CkcdDZ%2F070hSXEGkPosbjy2E9kErUuLg2dPM4By6iYeg1nu6mc%2BdaSq%2B9mH9MuHXThKgz3obuobfH5Et%2BKx3RaPNEA9wcu2X0tDq8leT3vM6a%2FBK%2BBlxylKV4vOcKm2WxcNnT5%2F9zj9ygUJs%2FgBj4IzyznDv1eD8APRG18XyN6ShRBuaw1wHKn8htQogQyqnF6PhYIS%2FrdHuZNqf3ppuD0bj8XCqdMjsKX6DPZUVFU%2FG073h7nS8t7NTupohJZ%2FMjs8PEblPL560HLYSPBkPR9P%2BcA8qoE9bNOgzY1vVDdgLUL1TZKOt%2FeSjSwynkEsEz2B2OFbyY29OvitjrMPtrS06l2jQ2C5ywGEr0xE7gKnCJefDicpUX2ZK9SeT8ahPNEJRlOXjvemQhrtyS7mFNY5UAePFZZ2YnJGPWho%2Bwu0GnMsu%2Fwq75eIxY2OaJWKNTAR%2FvrzrGhvfQ%2BIclsaaVmklhvb02vWVrep2w7bT8cr6TcP%2BL5%2BF8z1wW9yxr1vVAF2v3Xag8uhqLZOl3s6Vq2BNVJyB5klLvLvf5TiUuv1Yca7ZqC4k295pY%2Fwq5sC7HBOWVjue5kej4XS418l3ff9i3av4VPdhV%2FcjIJOXmFqJUf%2F7sz%2Bf3zjt9XolCL%2BQUG3vjLqyTj59REpf2pKPDfYyTIDLo%2FUKBfv%2FfVdoa1XEx0nA7iNxoaVjNqafMdbQupvnf%2Fz1%2FWu7GQ47oA%2B%2BxBz6c2Yu5FTJcO%2FKBr7%2BZO3rUplBiVSGB5bj1nhya7IFanYms%2FSp%2BTaNibMb%2FwA%3D

Page 132 of 140 Elpisah, et al / Journals Health Community Empowerment,
Volume 10, Nomor 2, Agustus 2026

kondisi dianggap tidak aman. Literatur manajemen kinerja menjelaskan bahwa kompetensi
mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang secara langsung memengaruhi perilaku kerja
serta berkontribusi terhadap peningkatan kinerja individu dan organisasi (Wardhana et al., 2022).
Oleh karena itu, pengembangan human capital seharusnya tidak dipisahkan dari pendidikan
keselamatan dan pembentukan budaya kerja aman.

Pelatihan yang hanya bersifat teoritis dan tidak dikaitkan dengan kondisi nyata di lapangan
berisiko menghasilkan kepatuhan semu. Sebaliknya, pelatihan yang berbasis risiko, simulasi,
pengalaman kerja, pemecahan masalah, dan evaluasi perilaku dapat memperkuat kemampuan
pekerja dalam mengambil keputusan yang bertanggung jawab. Penelitian empiris pada organisasi
yang menerapkan sistem manajemen keselamatan menunjukkan bahwa pelatihan, pengetahuan
keselamatan, motivasi keselamatan, dan kepatuhan terhadap prosedur berpengaruh terhadap
peningkatan produktivitas keselamatan pekerja (Bayram, 2020). Temuan ini menegaskan bahwa
keselamatan dan produktivitas tidak harus ditempatkan sebagai dua tujuan yang saling bertentangan.
Produktivitas yang berkelanjutan justru memerlukan pekerja yang sehat, kompeten, memiliki rasa
aman, dan mampu bekerja secara konsisten tanpa mengalami gangguan akibat kecelakaan atau
kelelahan. Dalam konteks Indonesia, tantangan peningkatan kesadaran keselamatan juga berkaitan
dengan kesenjangan pengetahuan, kualitas pelatihan, akses terhadap informasi, serta perbedaan
karakteristik sektor formal dan informal.

Pada sektor informal, keterbatasan pengetahuan mengenai keselamatan dan kesehatan kerja
serta rendahnya penggunaan alat pelindung diri dapat meningkatkan risiko cedera pekerja (El Amin
et al., 2021). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kebijakan keselamatan tidak cukup hanya
mengandalkan regulasi, tetapi harus disertai strategi edukasi yang mudah dipahami, relevan dengan
kebutuhan pekerja, dan mempertimbangkan kemampuan ekonomi organisasi. Di sisi lain,
manajemen perlu menciptakan iklim keselamatan melalui keteladanan pimpinan, komunikasi
terbuka, partisipasi pekerja, pengawasan yang adil, dan penghargaan terhadap pelaporan bahaya.
Penelitian tentang iklim keselamatan pada lingkungan konstruksi menekankan pentingnya
komitmen manajemen, komunikasi, keterlibatan pekerja, sikap, kompetensi, serta dukungan
pengawas dalam membentuk perilaku kerja aman (Mohamed, 2002).

Berdasarkan uraian tersebut, masalah utama yang perlu dikaji bukan hanya rendahnya
kepatuhan terhadap prosedur keselamatan, tetapi juga belum terintegrasinya pengetahuan ekonomi,
pengembangan kompetensi, dan perlindungan tenaga kerja dalam strategi organisasi. Masih
diperlukan analisis konseptual mengenai bagaimana literasi ekonomi membentuk cara pekerja dan
manajemen menilai risiko, bagaimana human capital memengaruhi investasi keselamatan, serta
bagaimana kesadaran keselamatan berkontribusi terhadap produktivitas yang berkelanjutan.
Analisis ini penting untuk menggeser paradigma keselamatan dari pendekatan reaktif menuju
pendekatan preventif dan strategis. Keselamatan kerja perlu dipahami sebagai proses pembelajaran
organisasi yang menghasilkan tenaga kerja lebih kompeten, keputusan ekonomi yang lebih rasional,
serta sistem produksi yang lebih tangguh. Dengan demikian, pengembangan human capital tidak
hanya diarahkan pada peningkatan keterampilan teknis dan pencapaian target, tetapi juga pada
pembentukan kesadaran, tanggung jawab, dan kemampuan mengelola risiko. Integrasi antara literasi
ekonomi, kompetensi tenaga kerja, perilaku keselamatan, dan produktivitas diharapkan dapat
menjadi dasar bagi organisasi untuk membangun keunggulan yang tidak semata-mata berorientasi
pada hasil jangka pendek, melainkan pada keberlanjutan kinerja, kesejahteraan pekerja, dan
ketahanan organisasi dalam menghadapi perubahan lingkungan kerja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode systematic
literature review untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis temuan penelitian
mengenai hubungan antara literasi ekonomi, pengembangan human capital, kesadaran keselamatan
kerja, perilaku keselamatan, dan produktivitas berkelanjutan. SLR dipilih karena memungkinkan
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peneliti menyusun tinjauan yang sistematis, terdokumentasi, dan lebih transparan melalui tahapan
perencanaan, pencarian, penyaringan, penilaian kualitas, serta sintesis literatur (Bluffstone, 2024).
Proses penelitian mengikuti alur PRISMA yang mencakup tahap identifikasi artikel, penghapusan
duplikasi, penyaringan judul dan abstrak, penilaian teks lengkap, serta penetapan artikel yang
memenuhi kriteria analisis (Ariyani et al., 2023).

Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data akademik seperti Scopus, ScienceDirect,
Web of Science, Google Scholar, dan Garuda dengan menggunakan kombinasi kata kunci “literasi

199 ¢ 99 ¢¢ 2 ¢¢

ekonomi”, “economic literacy”, “human capital”, “occupational safety”, “safety awareness”, “safety
behavior”, “safety competence”, dan “sustainable productivity”. Artikel yang dipilih harus berupa
publikasi ilmiah yang relevan dengan fokus penelitian, membahas sekurang-kurangnya satu variabel
utama, tersedia dalam teks lengkap, dan diterbitkan dalam bahasa Indonesia atau Inggris; sedangkan
artikel duplikat, opini, berita, sumber nonakademik, serta publikasi yang tidak menjelaskan
hubungan antara pengetahuan, kompetensi, dan keselamatan kerja dikeluarkan dari kajian.
Pemilihan literatur juga mempertimbangkan kualitas metodologis, kejelasan tujuan, kesesuaian
kerangka konseptual, serta kontribusi temuan terhadap pemahaman keselamatan kerja, sebagaimana
kajian kompetensi keselamatan yang menggunakan kriteria artikel ilmiah dan penilaian kualitas
berbasis PRISMA (Rahman et al., 2022).

Data dari artikel terpilih diekstraksi ke dalam matriks yang memuat identitas penulis, tahun
publikasi, tujuan penelitian, konteks atau sektor kerja, metode, konsep utama, hasil penelitian, dan
implikasi kebijakan. Selanjutnya, data dianalisis melalui analisis isi dan sintesis tematik dengan
mengelompokkan temuan ke dalam tema literasi ekonomi dan persepsi risiko, human capital dan
investasi keselamatan, kompetensi serta perilaku keselamatan, iklim keselamatan, dan produktivitas
berkelanjutan. Sintesis dilakukan secara naratif-komparatif dengan membandingkan persamaan,
perbedaan, serta kesenjangan hasil penelitian, tanpa melakukan penggabungan statistik karena
karakteristik studi yang ditelaah bersifat beragam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Literasi Ekonomi dengan Kesadaran Keselamatan Kerja

Kajian ekonomi mengenai keselamatan dan kesehatan kerja menunjukkan bahwa penyediaan
keselamatan dipengaruhi oleh insentif pekerja, perusahaan, pasar kerja, dan sistem asuransi,
sementara keputusan keselamatan juga dapat mengalami inefisiensi akibat persepsi risiko yang bias,
moral hazard, eksternalitas, serta ketimpangan informasi (Pouliakas & Theodossiou, 2011). Temuan
tersebut memperlihatkan bahwa kesadaran keselamatan tidak hanya dibentuk oleh pengetahuan
teknis mengenai bahaya, tetapi juga oleh kemampuan individu memahami bagaimana risiko
dibagikan, siapa yang menanggung kerugian, dan mengapa investasi preventif diperlukan. Pekerja
yang memandang keselamatan hanya sebagai kewajiban perusahaan mungkin cenderung
mengabaikan prosedur ketika pengawasan lemah, target produksi meningkat, atau penggunaan alat
pelindung diri dianggap memperlambat pekerjaan.

Hubungan ini dapat dijelaskan melalui tiga mekanisme utama. Pertama, literasi ekonomi
meningkatkan kemampuan persepsi risiko. Individu dapat membandingkan probabilitas terjadinya
bahaya dengan besarnya kerugian yang mungkin timbul, sehingga tidak hanya menilai risiko
berdasarkan pengalaman langsung atau intuisi. Kedua, literasi ekonomi memengaruhi preferensi
waktu. Keselamatan sering menuntut pengorbanan jangka pendek, seperti waktu untuk mengikuti
pelatihan, memeriksa peralatan, menggunakan APD, atau menghentikan pekerjaan sementara, tetapi
manfaatnya baru terlihat dalam jangka panjang. Individu yang mampu mempertimbangkan manfaat
masa depan akan lebih bersedia menerima biaya kecil saat ini untuk mencegah kerugian yang lebih
besar.

Ketiga, literasi ekonomi memperkuat pertimbangan efisiensi. Pekerja dapat memahami
bahwa pekerjaan cepat tetapi tidak aman bukanlah pekerjaan yang produktif apabila menghasilkan
kecelakaan, pengulangan pekerjaan, kerusakan alat, atau kehilangan hari kerja. Penelitian mengenai
tekanan ekonomi dan risiko pekerjaan juga menunjukkan bahwa stres ekonomi, persepsi risiko, dan
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keterbatasan sumber daya dapat memengaruhi sikap kepatuhan, perilaku aman, serta kondisi
kesehatan fisik dan mental pekerja (Sinclair et al., 2020). Temuan ini penting karena pekerja yang
mengalami tekanan pendapatan mungkin menghadapi dilema antara memenuhi target,
mempertahankan pekerjaan, dan menjalankan prosedur keselamatan secara lengkap. Dalam keadaan
demikian, literasi ekonomi harus dipadukan dengan kebijakan organisasi yang melindungi pekerja
agar keselamatan tidak dipersepsikan sebagai hambatan terhadap penghasilan. Organisasi perlu
memastikan bahwa pekerja tidak dihukum karena melaporkan bahaya, menolak pekerjaan yang
sangat berisiko, atau menggunakan waktu untuk melakukan pemeriksaan keselamatan. Apabila
sistem penghargaan hanya menekankan kecepatan dan jumlah produksi, literasi ekonomi individu
tidak cukup untuk menghasilkan perilaku aman karena struktur insentif organisasi justru mendorong
pengambilan risiko.

Risiko juga tidak selalu dapat dihitung secara sempurna, khususnya pada bahaya kronis,
penyakit akibat kerja, tekanan psikososial, dan kecelakaan yang berdampak kepada keluarga. Oleh
sebab itu, peningkatan literasi ekonomi perlu diarahkan pada penguatan kesadaran kritis, bukan
sekadar kemampuan melakukan kalkulasi biaya dan manfaat. Program pendidikan keselamatan
dapat memasukkan simulasi biaya kecelakaan, analisis kasus, perencanaan keuangan ketika terjadi
kehilangan pendapatan, serta latthan mengidentifikasi konsekuensi ekonomi dari keputusan tidak
aman. Materi tersebut perlu disampaikan dengan bahasa yang mudah dipahami dan dikaitkan dengan
pengalaman konkret pekerja. Literasi ekonomi juga perlu dikembangkan pada tingkat pengawas dan
manajemen agar keputusan produksi, pemeliharaan, pengadaan, dan penjadwalan tenaga kerja selalu
mempertimbangkan risiko keselamatan. Dengan demikian, hubungan literasi ekonomi dan
kesadaran keselamatan kerja bersifat timbal balik: pengetahuan ekonomi memperkuat alasan
rasional untuk berperilaku aman, sedangkan lingkungan kerja yang aman menjaga modal ekonomi
pekerja dan organisasi. Kesadaran keselamatan yang dibangun melalui perspektif ini diharapkan
mampu mendorong perubahan dari perilaku patuh karena takut terhadap sanksi menuju perilaku
preventif yang didasarkan pada pemahaman, tanggung jawab, dan kepentingan jangka panjang. Pada
akhirnya, literasi ekonomi berkontribusi terhadap produktivitas berkelanjutan karena membantu
pekerja dan manajemen memahami bahwa hasil produksi yang berkualitas tidak dapat dipisahkan
dari perlindungan kesehatan, kesinambungan kemampuan kerja, dan pengendalian risiko.

2. Human Capital dengan Kesadaran Keselamatan Kerja

Human capital menempatkan pengetahuan, keterampilan, pengalaman, kesehatan, kreativitas,
kemampuan memecahkan masalah, dan sikap individu sebagai aset yang menghasilkan nilai bagi
pekerja maupun organisasi. Dalam kajian keselamatan kerja, konsep ini memperluas perhatian dari
sekadar perlindungan tenaga kerja menuju pemeliharaan dan pengembangan kapasitas manusia
sebagai sumber daya strategis. Kesadaran keselamatan kerja tidak dapat dipisahkan dari kualitas
human capital karena pengetahuan, kompetensi, kesehatan, motivasi, dan pengalaman menentukan
kemampuan individu dalam mengenali bahaya, memilih tindakan pencegahan, berkomunikasi
mengenai risiko, serta beradaptasi terhadap perubahan teknologi dan proses kerja. Pekerja yang
memiliki human capital kuat bukan hanya mampu menyelesaikan tugas teknis, tetapi juga
memahami alasan di balik prosedur keselamatan, memperkirakan dampak suatu kesalahan,
mengambil keputusan dalam kondisi tidak pasti, dan berkontribusi dalam perbaikan sistem
keselamatan. Dengan demikian, human capital dapat diposisikan sebagai determinan penting
kesadaran keselamatan melalui dimensi pengetahuan, keterampilan, sikap, kesehatan, pengalaman,
dan kapasitas belajar. Pengetahuan keselamatan merupakan dasar kognitif yang memungkinkan
pekerja mengenali sumber bahaya, memahami standar kerja, menggunakan alat pelindung secara
benar, dan mengetahui prosedur tanggap darurat.

Keterampilan memungkinkan pengetahuan tersebut diwujudkan dalam tindakan, seperti
mengoperasikan mesin, melakukan inspeksi, mengendalikan energi berbahaya, berkomunikasi
dalam tim, atau melakukan evakuasi. Sikap menentukan apakah pengetahuan dan keterampilan
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tersebut benar-benar digunakan, terutama ketika pekerja menghadapi tekanan waktu, tuntutan target,
kebiasaan kerja yang tidak aman, atau pengawasan yang terbatas. Sementara itu, kesehatan fisik dan
mental memengaruhi konsentrasi, ketahanan terhadap beban kerja, kemampuan mengambil
keputusan, serta konsistensi perilaku aman. Perspektif human capital juga menegaskan bahwa
perlindungan kesehatan bukan hanya hasil dari keselamatan, melainkan prasyarat bagi terbentuknya
kapasitas produktif pekerja. Pekerja yang mengalami kelelahan, penyakit akibat kerja, stres, atau
gangguan kesehatan akan mengalami penurunan kemampuan mempersepsi bahaya dan
mengendalikan perilaku. Oleh karena itu, investasi keselamatan dan investasi human capital
seharusnya dipandang sebagai proses yang saling memperkuat. Penelitian mengenai pengaruh
human capital terhadap investasi keselamatan pada perusahaan manufaktur dan konstruksi di
Spanyol menemukan bahwa perusahaan yang lebih menekankan pelatihan serta memiliki tenaga
kerja multikeahlian dan inovatif cenderung melakukan investasi keselamatan dan kesehatan kerja
yang lebih besar (Nuifiez & Prieto, 2018).

Temuan ini menunjukkan bahwa organisasi terdorong melindungi pekerja ketika menyadari
bahwa pengetahuan, pengalaman, kemampuan inovasi, dan keterampilan yang dimiliki tenaga kerja
merupakan aset yang bernilai. Semakin besar nilai human capital, semakin besar pula konsekuensi
ekonomi dan operasional apabila pekerja mengalami kecelakaan, sakit, keluar dari organisasi, atau
kehilangan kemampuan kerja. Hubungan tersebut menjelaskan mengapa pengembangan kompetensi
dapat meningkatkan kesadaran keselamatan pada dua tingkat sekaligus. Pada tingkat individu,
pelatihan memperluas pengetahuan dan meningkatkan kepercayaan diri dalam menghadapi bahaya.
Pada tingkat organisasi, tenaga kerja yang kompeten mendorong manajemen mengembangkan
sistem perlindungan yang lebih baik karena keselamatan dipandang sebagai bagian dari strategi
mempertahankan aset intelektual dan produktif. Human capital juga berhubungan dengan kesadaran
keselamatan melalui kemampuan belajar dari pengalaman.

Organisasi yang memiliki pekerja terlatih dan terbiasa melakukan refleksi dapat mengubah
kecelakaan, kejadian hampir celaka, dan penyimpangan prosedur menjadi sumber pembelajaran,
bukan sekadar dasar pemberian hukuman. Proses tersebut membentuk memori keselamatan
organisasi yang meliputi pengetahuan mengenai pola bahaya, efektivitas pengendalian, dan cara
menghadapi kondisi tidak normal. Dalam kerangka ini, kesadaran keselamatan tidak berhenti pada
kepatuhan terhadap aturan yang sudah tersedia, tetapi berkembang menjadi kemampuan
mengantisipasi risiko baru. Hal ini semakin penting dalam lingkungan kerja yang mengalami
digitalisasi, otomasi, perubahan teknologi, dan integrasi manusia dengan mesin. Kajian sistematis
mengenai kompetensi keselamatan mengidentifikasi pengetahuan dasar keselamatan, kemampuan
komunikasi, dan kerja sama tim sebagai kompetensi penting untuk mempertahankan iklim
keselamatan yang berkelanjutan (Rahman et al., 2022).

Ketiga kompetensi tersebut menunjukkan bahwa keselamatan merupakan hasil interaksi
sosial, bukan hanya kemampuan individual. Pekerja harus mampu menyampaikan informasi bahaya,
menerima koreksi, berkoordinasi dalam situasi darurat, dan mengingatkan rekan kerja tanpa
menciptakan konflik. Karena itu, pengembangan human capital perlu mencakup kompetensi teknis
dan nonteknis. Kompetensi teknis berkaitan dengan prosedur operasi, penggunaan alat,
pengendalian bahaya, dan pemeliharaan peralatan, sedangkan kompetensi nonteknis mencakup
komunikasi, kepemimpinan, pengambilan keputusan, kerja sama, kesadaran situasional, serta
kemampuan mengelola tekanan. Penelitian pada pekerja konstruksi menunjukkan bahwa
kompetensi pekerja berpengaruh terhadap performa keselamatan dan hubungan tersebut dimediasi
oleh orientasi keselamatan (Pourmazaherian & Musonda, 2022).

Iklim keselamatan menjadi konteks yang menentukan apakah human capital dapat
diterjemahkan menjadi kesadaran dan perilaku. Pekerja yang kompeten mungkin tetap mengambil
jalan pintas apabila pengawas mengutamakan target produksi, prosedur dianggap tidak realistis, atau
pelaporan bahaya tidak ditindaklanjuti. Sebaliknya, dukungan manajemen dapat memperkuat
penggunaan kompetensi dengan menyediakan waktu, peralatan, informasi, dan kewenangan yang
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diperlukan untuk bekerja aman. Model keselamatan yang menekankan komitmen manajemen,
komunikasi, keterlibatan pekerja, sikap, kompetensi, serta dukungan pengawasan juga
memperlihatkan bahwa perilaku kerja aman dipengaruhi oleh hubungan antara karakteristik individu
dan lingkungan organisasi (Mohamed, 2002). Penelitian mengenai produktivitas keselamatan
menunjukkan bahwa pelatihan, pengetahuan, motivasi, dan kepatuhan keselamatan berkontribusi
terhadap peningkatan produktivitas keselamatan pekerja (Bayram, 2020). Hal ini menegaskan
bahwa investasi human capital menghasilkan manfaat ganda: mengurangi kemungkinan kecelakaan
dan meningkatkan keandalan proses kerja. Pekerja yang memahami risiko dapat mencegah
kesalahan, mengurangi pemborosan, mempercepat pemecahan masalah, dan menjaga kualitas
produksi. Namun, investasi tersebut harus memperhatikan distribusi kesempatan belajar agar tidak
hanya diberikan kepada pekerja tetap atau kelompok tertentu.

3. Implikasi Kajian

Kajian literatur ini memiliki implikasi konseptual, manajerial, dan kebijakan yang penting
bagi pengembangan kesadaran keselamatan kerja melalui perspektif literasi ekonomi dan human
capital. Secara operasional, kesadaran keselamatan tidak cukup dipahami sebagai pengetahuan
pekerja mengenai peraturan, penggunaan alat pelindung diri, atau kemampuan menghindari
kecelakaan, tetapi sebagai kapasitas untuk mengenali bahaya, menilai konsekuensi, memilih
tindakan pengendalian, berkomunikasi mengenai risiko, serta mempertahankan perilaku preventif
dalam situasi kerja yang berubah. Definisi tersebut menempatkan kesadaran keselamatan sebagai
konstruk yang menghubungkan dimensi kognitif, afektif, perilaku, dan organisasional. Dengan
demikian, pekerja yang sadar keselamatan bukan hanya mengetahui prosedur, melainkan memahami
alasan ekonomi, kesehatan, dan sosial di balik prosedur tersebut serta mampu menerapkannya secara
konsisten dalam pekerjaan sehari-hari. Temuan meta-analisis menunjukkan bahwa pengetahuan dan
motivasi keselamatan merupakan faktor yang sangat kuat dalam menjelaskan perilaku keselamatan,
sedangkan iklim keselamatan kelompok berhubungan erat dengan kecelakaan dan cedera (Christian
et al., 2009).

Implikasi pertama adalah bahwa pengukuran kesadaran keselamatan perlu melampaui
indikator berbasis hasil, seperti jumlah kecelakaan atau tingkat kepatuhan, dengan memasukkan
indikator proaktif berupa kemampuan identifikasi bahaya, kualitas pelaporan, partisipasi dalam
perbaikan, komunikasi risiko, dan keberanian menghentikan pekerjaan yang tidak aman. Perspektif
literasi ekonomi memperluas pemahaman tersebut dengan menjelaskan bahwa keputusan
keselamatan selalu berlangsung dalam kondisi keterbatasan sumber daya, tekanan target, dan
pertimbangan biaya-manfaat. Pekerja maupun manajer perlu memahami bahwa kecelakaan tidak
hanya menimbulkan cedera, tetapi juga menghasilkan biaya langsung dan tidak langsung berupa
kerusakan peralatan, penghentian produksi, kehilangan waktu kerja, penurunan kualitas, biaya
kompensasi, serta kerusakan reputasi. Karena itu, literasi ekonomi dapat didefinisikan sebagai
kemampuan memahami informasi ekonomi, mengidentifikasi risiko finansial, menilai konsekuensi
keputusan, dan menggunakan sumber daya secara bertanggung jawab untuk mencapai keberlanjutan
organisasi. Kajian mengenai literasi ekonomi sebagai modal intelektual menunjukkan bahwa
pengetahuan ekonomi membantu organisasi menghadapi faktor risiko dan mendukung pengambilan
keputusan yang lebih hati-hati serta berorientasi pada kinerja berkelanjutan (Bamiro et al., 2024).

Hubungan antara literasi ekonomi dan perilaku keselamatan berlangsung melalui beberapa
mekanisme. Pertama, pengetahuan ekonomi meningkatkan kemampuan pekerja dan pengambil
keputusan untuk mengenali biaya tersembunyi dari perilaku tidak aman. Kedua, literasi ekonomi
dapat memperkuat orientasi jangka panjang sehingga pekerja tidak hanya mengejar target harian,
tetapi juga mempertimbangkan dampak keputusan terhadap kesehatan, pendapatan, dan
kesinambungan pekerjaan. Ketiga, pemahaman mengenai alokasi sumber daya dapat meningkatkan
kualitas keputusan dalam memilih pengendalian risiko, baik melalui rekayasa, administrasi,
pelatihan, maupun perlindungan personal. Keempat, literasi ekonomi dapat memperkuat partisipasi
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pekerja dalam menyampaikan usulan perbaikan karena mereka mampu menghubungkan kebutuhan
keselamatan dengan produktivitas dan kinerja organisasi. Namun, hubungan tersebut tidak bersifat
otomatis. Pekerja yang memiliki pengetahuan ekonomi tetap dapat mengambil risiko apabila sistem
penghargaan hanya menekankan kecepatan, pengawasan lemah, atau pelaporan bahaya tidak
memperoleh tindak lanjut. Meta-analisis mengenai iklim keselamatan menunjukkan bahwa iklim
organisasi berhubungan dengan kepatuhan dan partisipasi keselamatan, meskipun kaitannya dengan
kecelakaan dipengaruhi oleh rancangan penelitian dan konteks pengukuran (Clarke, 2006).

Kajian mengenai literasi keuangan menunjukkan bahwa pengetahuan finansial dapat dipahami
sebagai bentuk khusus human capital karena memengaruhi kemampuan individu mengambil
keputusan dan merencanakan masa depan (Lusardi & Mitchell, 2014). Analogi ini dapat diterapkan
pada keselamatan: pengetahuan bahaya, kemampuan menilai risiko, dan pengalaman menghadapi
kondisi tidak normal merupakan modal keselamatan yang meningkatkan kualitas keputusan kerja.
Oleh karena itu, human capital dalam keselamatan tidak berhenti pada pelatihan formal, tetapi
mencakup pembelajaran dari insiden, mentoring, simulasi, diskusi kelompok, rotasi tugas, dan
kesempatan berpartisipasi dalam investigasi maupun perbaikan sistem. Tinjauan sistematis tentang
kompetensi keselamatan mengidentifikasi pengetahuan dasar keselamatan, komunikasi, dan kerja
sama tim sebagai kompetensi utama untuk mempertahankan iklim keselamatan yang berkelanjutan
(Rahman et al., 2022).

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa human capital bersifat individual sekaligus kolektif.
Kompetensi seorang pekerja akan lebih efektif apabila didukung oleh kemampuan tim untuk berbagi
informasi, mengoreksi kesalahan, dan berkoordinasi dalam keadaan darurat. Penelitian pada pekerja
konstruksi juga menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap performa keselamatan
melalui orientasi keselamatan, sehingga pengetahuan dan keterampilan perlu dihubungkan dengan
nilai serta komitmen terhadap keselamatan (Pourmazaherian & Musonda, 2022). Implikasi
praktisnya, organisasi perlu membangun arsitektur human capital yang mencakup analisis
kebutuhan kompetensi, rekrutmen berbasis kemampuan, orientasi pekerja baru, pelatihan berkala,
sertifikasi, pendampingan, evaluasi perilaku, serta pengembangan karier. Efektivitas program tidak
boleh diukur hanya dari jumlah jam pelatihan, tetapi dari perubahan pengetahuan, kemampuan
menerapkan pengendalian, kualitas keputusan, partisipasi pelaporan, dan konsistensi perilaku.
Kajian empiris mengenai produktivitas keselamatan menunjukkan bahwa pelatihan, pengetahuan,
motivasi, dan kepatuhan berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas keselamatan (Bayram,
2020). Tinjauan sistematis terbaru juga menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan keselamatan
dapat memperkuat pemahaman bahaya, perilaku berkelanjutan, kepatuhan, lingkungan psikologis
yang aman, kesehatan mental, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi (Karim et al., 2025).
Perhatian khusus diperlukan dalam konteks digitalisasi dan otomasi. Perubahan teknologi dapat
mengurangi sebagian pekerjaan manual, tetapi sekaligus menciptakan kebutuhan baru terhadap
keterampilan pemecahan masalah, kemampuan teknologi informasi, kesadaran situasional, dan
pengelolaan interaksi manusia-mesin (Kadir et al., 2019; Beus et al., 2010; Clarke, 2009;).
Digitalisasi juga dapat memunculkan bahaya baru sehingga organisasi perlu melakukan penilaian
risiko sebelum dan selama penerapan teknologi (Costantino et al., 2021). Dalam kondisi tersebut,
human capital harus dikembangkan melalui literasi digital, kemampuan memahami data,
pengawasan terhadap sistem otomatis, dan keterampilan mempertahankan kendali manusia atas
keputusan kritis (Niehaus et al., 2022; Nelfita et al., 2024; Ye & Kulathunga, 2019).

KESIMPULAN DAN SARAN

Integrasi literasi ekonomi dan pengembangan human capital merupakan strategi krusial untuk
mentransformasi budaya keselamatan dari sekadar pemenuhan regulasi menjadi pendorong
produktivitas jangka panjang. Literasi ekonomi memperkuat kapasitas tersebut karena membantu
pekerja memahami hubungan antara kecelakaan, kehilangan waktu kerja, biaya pengobatan,
kerusakan aset, penurunan mutu, gangguan produksi, dan pendapatan organisasi maupun rumah
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tangga. Pengetahuan ekonomi yang memadai juga dapat mengurangi kecenderungan memandang
alat pelindung diri, pelaporan bahaya, atau penghentian pekerjaan berisiko sebagai beban biaya
semata. Sebaliknya, tindakan pencegahan dipahami sebagai investasi yang melindungi kesehatan,
kesinambungan pekerjaan, dan produktivitas. Literatur mengenai literasi keuangan menunjukkan
bahwa pengetahuan ekonomi merupakan bentuk khusus human capital yang memengaruhi kualitas
keputusan individu serta partisipasinya dalam perencanaan masa depan. Pengembangan human
capital harus mencakup pengetahuan teknis, keterampilan komunikasi, pemecahan masalah, kerja
sama tim, pengendalian emosi, dan kemampuan menggunakan data keselamatan. Bukti empiris
menunjukkan bahwa pelatihan, pengetahuan, motivasi, dan kepatuhan keselamatan berkontribusi
terhadap peningkatan produktivitas keselamatan, sedangkan kompetensi pekerja berpengaruh
terhadap kinerja keselamatan melalui orientasi keselamatan. Investasi tersebut perlu dirancang
sebagai proses berkelanjutan melalui induksi, pelatihan berbasis risiko, simulasi, mentoring,
pembelajaran dari insiden, sertifikasi, dan evaluasi perilaku.
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